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Lampiran 1

KUESIONER PENELITIAN
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HUBUNGAN PERSONAL HYGIENE SANTRI DENGAN KEJADIAN
PENYAKIT KULIT SKABIES PADA PESANTREN

MAS AL MUKHLISIN BATU BARA 2020

IDENTITAS RESPONDEN
Nomor Responden

a bk own

Nama
Jenis Kelamin
Umur
Kelas

Personal Hygiene

NO Pertanyaan Ya Tidak

Kebersihan Kulit

1 | Apakah anda mandi 2x sehari?

2 | Apakah anda mandi menggunakan sabun?

3 | Apakah anda mengganti pakaian minimal 1x sehari?

4 | Apakah anda menggunakan handuk sendiri?
Kebersihan Tangan dan Kuku

5 | Apakah anda memotong kuku sekali seminggu?

6 | Apakah anda mencuci tangan menggunakan sabun
sesudah BAB/BAK?
Kebersihan Mulut

7 | Apakah anda menggosok gigi 3 kali dalam sehari?

8 | Apakah anda menggosok gigi setiap pagi dan
sebelum tidur?
Kebersihan Rambut

9 | Apakah anda mencuci rambut secara teratur?
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10 | Apakah anda menyisir rambut setiap sesudah mandi?
Kebersihan Mata, Telinga dan hidung
11 | Apakah anda membersihkan kotoran di daerah mata
setiap hari?
12 | Apakah anda membersihkan telinga dengan tidak
menggunakan cuttonbad?
13 | Apakah anda membersihkan rongga hidung setiap
hari?
Kebersihan Genitalia
14 | Apakah anda mengganti pakaian dalam sesudah
mandi?
15 | Apakah anda setelah mandi membersihkan alat
genital?
Skabies
NO Pertanyaan Ya Tidak
1 | Apakah rasa gatal sering timbul?
2 | Apakah terdapat bercak-bercak pada kulit anda?
3 | Apakah ada gejala kemerahan pada kulit anda?
4 | Apakah pada kulit anda ada kulit mengelupas?
5 | Apakah terdapat bentolan-bentolan pada kulit anda?
6 | Apakah kulit anda pernah muncul gelembung
berair?
7 | Apakah rasa gatal tersebut berasal dari lesi atau luka
yang terdapat pada kulit anda?
8 | Apakah anda pernah merasa gatal pada sela-sela jari
anda?
9 | Apakah anda pernah merasa gatal pada lipatan paha
anda?
10 | Jika anda menggaruk kulit anda, apakah akan
menimbulkan luka dan infeksi pada kulit anda?
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
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Assalamulaikum Wr. Wh.

Dengan Hormat, diberitahukan bahwa untuk mencapai gelar
Sarjana Strata Satu (S1) bagi Mahasiswa Fakultas Kesehatan
Masyarakat adalah menyusun Skripsi (Karya Ilmiah), kami tugaskan

mahasiswa:
Nama : Delvi Zulfiani
NIM : 0801163148
Tempat/Tanggal Lahir : Ujung Kubu, 27 September 1997
Program Studi : Ilmu Kesehatan Masyarakat
Semester : IX (Sembilan)
Alamat . UJUNG KUBU Kelurahan UJUNG KUBU Kecamatan TANJUNG
" TIRAM

untuk hal dimaksud kami mohon memberikan Izin dan bantuannya
terhadap pelaksanaan Riset di Madrasah Aliyah Al Mukhlisin, guna
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dengan Skripsi yang berjudul:

Hubungan Personal Hygiene Santri dengan Kejadian Penyakit
Skabies pada Pesantren Al Muklisin Batu Bara Tahun 2020

Demikian kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamannya
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a.n. DEKAN
Kepala Bagian Tata Usaha

NIP. 196212311987031013

Tembusan:
- Dekan Fakultas Kesehatan Masyarakat UIN Sumatera Utara Medan
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Lampiran 3

TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI

Karakteristik Responden

Jenis_Kelamin * Skabies Crosstabulation

Count
Skabies
Tdk Ya Total
Jenis_Kelamin Lk 13 24 37
Pr 7 20 27
Total 20 44 64
Usia * Skabies Crosstabulation
Count
Skabies
Tdk Ya Total
Usia 14 0 1 1
15 6 11 17
16 8 14 22
17 3 13 16
18 3 5 8
Total 20 44 64
Kelas * Skabies Crosstabulation
Count
Skabies
Tdk Ya Total
Kelas X 6 13 19
Xl 8 12 20
XII 6 19 25
Total 20 44 64
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UJI VALIDITAS DAN UJI RELIABILITAS

UJI VALIDITAS

Correlations

86

kebersihan | kebersihan | kebersihan | kebersihan | Kebersihan
KK tangan mulut rambut mata genitalia Skabies
KK Pearson 1 394" 309" 133 402" 327" 586"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .002 .188 .000 .001 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
kebersihan  Pearson 394" 1 .059 016 438" 228 635"
tangan Correlation
Sig. (2-tailed) .000 559 871 .000 022 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
kebersihan  Pearson 309" 059 1 199° 300" 211" 431"
mulut Correlation
Sig. (2-tailed) .002 559 .047 .002 .035 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
kebersihan - Pearson 133 016 199" 1 135 -.048 679"
rambut Correlation
Sig. (2-tailed) 188 871 047 179 634 636
N 30 30 30 30 30 30 30
kebersihan  Pearson 402" 438" 300" 135 1 102 576"
mata Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 179 310 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
Kebersihan  Pearson 327" 228" 211" -.048 102 1 561"
genitalia Correlation
Sig. (2-tailed) .001 022 .035 634 310 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
Skabies  Pearson 205" 156 060 018 000 170 370"
Correlation
Sig. (2-tailed) .040 121 554 .859 1.000 .091
N 30 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




UJI RELIABILITAS

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha?

N of Items

,621

7

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 30 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

1. Hygien Sanitasi

UNIVARIAT

DISTRIBUSI FREKUENSI

Kebersihan Kulit

Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak 60 93,8 93,8 93,8
Bersih 4 6,3 6,3 100,0
Total 64 100,0 100,0
kebersihan tangan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak 39 60,9 60,9 60,9
Bersih 25 39,1 39,1 100,0
Total 64 100,0 100,0
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kebersihan mulut

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 46 71,9 71,9 71,9
Bersih 18 28,1 28,1 100,0
Total 64 100,0 100,0
kebersihan rambut
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak 44 68,8 68,8 68,8
Bersih 20 31,3 31,3 100,0
Total 64 100,0 100,0
kebersihan mata
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak 44 68,8 68,8 68,8
Bersih 20 31,3 31,3 100,0
Total 64 100,0 100,0
Kebersihan genitalia
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tdk 28 43,8 43,8 43,8
Bersih 36 56,3 56,3 100,0
Total 64 100,0 100,0




2. Skabies
Skabies
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Tidak 14 21,9 21,9 21,9

Ya 50 78,1 78,1 100,0

Total 64 100,0 100,0

BIVARIAT

HASIL UJI CHI SQUARE

1. Kebersihan Kulit * Skabies

89

Crosstab
Count
Skabies

Tidak Ya Total

KK Tidak 11 49 60
Bersih 3 1 4
Total 14 50 64
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value Df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 7,0462 1 ,008
Continuity Correction® 4,120 1 ,042
Likelihood Ratio 5,573 1 ,018
Fisher's Exact Test ,030 ,030
Linear-by-Linear Association 6,936 1 ,008
N of Valid Cases 64

a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,88.

b. Computed only for a 2x2 table




2. kebersihan tangan * Skabies
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Crosstab
Count
Skabies
Tidak Ya Total

kebersihan tangan Tdk 12 27 39

Bersih 2 23 25
Total 14 50 64

Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value Df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 4,622 1 ,032
Continuity Correction® 3,385 1 ,066
Likelihood Ratio 5,158 1 ,023
Fisher's Exact Test ,036 ,029
Linear-by-Linear Association 4,549 1 ,033
N of Valid Cases 64

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5,47.

b. Computed only for a 2x2 table

3. kebersihan mulut * Skabies

Crosstab
Count
Skabies
Tidak Ya Total
kebersihan mulut Tdk 13 33 46
Bersih 1 17 18
Total 14 50 64




Chi-Square Tests
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Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value Df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 3,9032 1 ,048

Continuity Correction® 2,687 1 ,101

Likelihood Ratio 4,740 1 ,029

Fisher's Exact Test ,089 ,043
Linear-by-Linear Association 3,842 1 ,050

N of Valid Cases 64

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3,94.

b. Computed only for a 2x2 table

4. Kebersihan rambut * Skabies
Crosstab
Count
Skabies
Tidak Ya Total
kebersihan rambut Tdk 12 32 44
Bersih 2 18 20
Total 14 50 64
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value Df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 2,4002 1 121

Continuity Correction® 1,496 1 ,221

Likelihood Ratio 2,674 1 ,102

Fisher's Exact Test ,193 ,108
Linear-by-Linear Association 2,363 1 124

N of Valid Cases 64

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4,38.

b. Computed only for a 2x2 table




5. Kebersihan Mata * Skabies
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Crosstab
Count
Skabies
Tidak Ya Total

kebersihan mata Tdk 10 34 44

bersih 4 16 20
Total 14 50 64

Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value Df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square ,0602 1 ,807
Continuity Correction® ,000 1 1,000
Likelihood Ratio ,061 1 ,806
Fisher's Exact Test 1,000 ,542
Linear-by-Linear Association ,059 1 ,808
N of Valid Cases 64

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4,38.

b. Computed only for a 2x2 table




HASIL KUESIONER
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Hygien
No Kebersihan | Kebersihan Kebersihan | Kebersihan Kebersﬂ)an Kebersihan Skabies
. Mata, Telinga,| 1
Kulit Tangan Mulut Rambut ; Genitalia
Hidung
0 0 1 0 1 1
1 1
0 0 0 0 0 0
2 1
0 1 0 0 0 1
3 1
0 0 1 0 1 1
4 1
0 0 0 0 0 0
5 0
0 1 0 0 0 1
6 1
0 0 1 1 0 1
7 1
0 0 0 0 1 0
8 0
1 0 1 0 0 1
9 0
0 0 0 0 0 1
10 1
0 0 0 0 1 0
11 1
0 1 0 0 0 1
12 1
0 1 1 1 0 1
13 1
0 0 1 1 0 1
14 1
0 1 1 0 0 1
15 1
0 0 0 0 0 1
16 1
1 0 0 1 0 0
17 0
0 0 0 0 0 0
18 0
0 1 0 0 1 1
19 1
0 0 0 0 0 0
20 1
0 0 1 1 0 1
21 1
0 0 0 0 1 0
22 0
0 1 0 0 0 1
23 1
0 0 0 1 1 1
24 1
0 1 0 0 0 1
25 1
0 0 0 0 0 0
26 1
0 1 0 1 1 1
27 1
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